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ABSTRAK

Satu permasalahan timbul akibat dari penggunaan narkotika dan psikotropika oleh
pecandu anak. Anak dilindungi melalui Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 tentang
Pengadilan Anak dimana dapat diterapkan sanksi tindakan kepada anak melalui undang-
undang tersebut. Sanksi tindakan sangatlah efektif untuk diterapkan kepada anak yang
melakukan tindak pidana dan yang melakukan perbuatan yang dinyatakan terlarang bagi
anak, baik menurut peraturan perundang-undangan maupun menurut peraturan hukum lain
yang hidup dan berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis pengaturan sanksi tindakan kepada anak pelaku tindak pidana
psikotropika, pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi tindakan dan sanksi tindakan
sebagai sarana alternatif penanggulangan kejahatan psikotropika.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Yuridis Normatif dengan metode penelitian
deskriptif analitis. Sumber data diambil dari data primer dan sekunder dengan teknik
pengumpulan data, yaitu studi kepustakaan. Analisa permasalahan dilakukan dengan Teori
Absolut, Teori Relatif dan Teori Gabungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : penerapan sanksi tindakan terhadap anak
pelaku tindak pidana psikotropika di tentukan berdasarkan perbedaan umur anak, yaitu bagi
anak yang berumur 8-12 tahun hanya di kenakan sanksi tindakan, sedangkan terhadap anak
yang telah mencapai umur 12-18 tahun di jatuhkan pidana. Pertimbangan hukum majelis
hakim dalam menjatuhkan sanksi tindakan adalah anak tersebut masih membutuhkan kasih
sayang orang tua dan pentingnya anak sebagai generasi penerus bangsa. Dan sanksi tindakan
merupakan sarana alternatif untuk penanggulangan tindak pidana psikotropika karena
kemanfaatan hukum dapat di capai
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ABSTRACT

One problem arises from the use of narcotics and psychotropic substances by child
addicts. Child protected by Law no. 3 Year 1997 on Juvenile Court where applicable action
sanction to child through the law. Action sanctions are very effective to apply to children
committing criminal offenses and who commit acts declared as off-limits to children, either
by law or by other laws of law that live and apply in the society concerned. This study aims
to determine and analyze the regulation of action sanctions to the child offenders
psychotropic criminal offense, judge consideration in imposing action sanctions and action
sanctions as an alternative means of combating psychotropic crime.

This research uses Juridical Normative approach with analytical descriptive
research method. Source of data taken from primary and secondary data with data collecting
technique, that is library research. Problem analysis is done with Absolute Theory, Relative
Theory and Combined Theory.

The result of the research shows that: the application of action sanction against
child of psychotropic criminal offender is determined based on the age difference of children,
that is for children aged 8-12 years only in action sanction, whereas for children who have
reached the age of 12-18 years in dropped criminal . Legal considerations of the judges in
imposing action sanctions is that the child still needs parental affection and the importance of
the child as the next generation of the nation. And action sanction is an alternative means for
the prevention of psychotropic crime because the benefit of law can be achieved
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